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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar matematika siswa masih rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa
kelas XI F1 di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan setelah menerapkan model Auditory Intellectually
Repetition (AIR). Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen, dengan desain penelitian yang
digunakan The one-group pretest and posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas
XI F1. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini purposive sampling, yang dipilih sebagai
kelas sampel adalah kelas XI F1 instrumen penelitian ini adalah tes awal pretest dan posttest.
Analaisis data hasil belajar yang digunakan yaitu uji-t berpasangan. Analisis data hasil belajar
diperoleh tyjqung = 19,72 pada taraf nyata o= 0,05 dengan typel = 1,729. Karena data
menghasilkan thiqung > trapel Mmaka tolak Hy artinya hasil belajar peserta didik sesudah
menerapkan model Auditory Intellectually Repetition meningkat. Dengan demikian terdapat
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI F1 di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan setelah
menerapkan model Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Auditory Intellectually Repetition (AIR), Hasil Belajar, Video.

Abstract. This research is motivated by the low level of student mathematics learning outcomes.
The aim of this research is to find out whether there is an increase in the learning outcomes of class
XI F1 students at SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan after implementing the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) model. This type of research is pre-experimental, with the research design used:
one-group pretest and posttest design. The subjects in this research were class XI F1. The sampling
technique in this research was purposive sampling, chosen as the sample class was class XI F1. The
research instrument for this research was the initial pretest and posttest. Analysis of the learning
outcomes data used was the paired t-test. The analysis of learning outcomes data, it was obtained
thitung =19,72 at the real level a=0.05 with tipe1=1.729. Because the data produces tyjtung >trabel
then rejecting HO means that student learning outcomes after applying the Auditory Intellectually
Repetition model increase. Thus, there is an increase in the learning outcomes of class XI F1 students
at SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan after implementing the Auditory Intellectually Repetition (AIR)
model.

Keywords: Learning Model, Auditory Intellectually Repetition (AIR), Learning Outcomes, Video.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata
pelajaran yang wajib pada setiap jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar
sampai ke perguruan tinggi dan
dijadikan tolak ukur untuk kelulusan
siswa (Khotimah & As’ad, 2020). Oleh
karena itu penguasaan terhadap
matematika khususnya pada tingkat SD,
SMP, SMA tidak dapat di kesampingkan
dan selalu mendapat tantangan yang
tidak ringan dari waktu ke waktu.
Pelajaran  matematika  sering di
identikkan dengan angka-angka, rumus
dan mencakup beberapa operasi hitung
lainnya  (Egok, 2016). Hal ini
mengingatkan pentingnya matematika
di sekolah maka vyang perlu di
perhatikan adalah bagaimana cara
untuk meningkatkan proses
pembelajaran sehingga hasil belajar
yang diperoleh maksimal (Hendriani,
2021). Dapat diketahui bahwa didalam
proses pembelajaran dibutuhkan
partisipasi aktif dari siswa, sehingga
dapat mencapai keberhasilan
pembelajaran (Numini, 2023). Menurut
Sudjana  hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang telah
dimiliki oleh peserta didik setelah ia
menerima  pengalaman  belajarnya
(Iswan, 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMAN 2 Basa Ampek Balai
Tapan pada tanggal 1-2 Agustus
2023/2024, diperoleh gambaran terkait
proses pembelajaran yang dilaksanakan
di kelas XI SMAN 2 Tapan sudah
menerapkan kurikulum merdeka namun
pada proses pembelajaran yang
diterapkan belum sepenuhnya berjalan.
Gambaran vyang diperoleh bahwa
pembelajaran masih terpusat pada guru
sehingga kegiatan belajar kurang
melibatkan aktivitas siswa secara
optimal.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan beberapa orang siswa
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kelas XI diperoleh informasi bahwa
mereka mengatakan pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang
sulit, karena selalu berhubungan
dengan angka-angka, rumus dan
menghitung. Siswa juga mengatakan
bahwa mereka kurang memahami
materi yang telah dijelaskan guru dan
siswa merasa bosan atau tidak mau
mendengan saat belajar, disebabkan
kegiatan belajar yang monoton seperti
metode belajar yang sama dalam kurun
waktu yang lama.

Wawancara  dengan  guru,
didapatkan beberapa kendala pada saat
berlangsunya Proses Belajar Mengajar,
seperti kurangnya kedisiplinan siswa
dalam belajar sehingga, siswa kurang
memahami  materi yang sudah
dijelaskan guru, disaat siswa diberikan
tugas ada beberapa siswa yang
mengerjakannya selebihnya mencontek
dan ada juga beberapa siswa yang
keluar masuk.

Setelah mengetahui cara belajar
siswa di SMA 2 Basa Ampek Balai Tapan
yang berdampak pada hasil belajar,
ternyata ditemukan tidak ada siswa
yang tuntas pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, guru
harus berupaya menciptakan suasana
yang mampu membuat siswa belajar
secara optimal sehingga bersemangat
dalam belajar khususnya pembelajaran
matematika dan dapat meningkatkan
hasil belajar. Oleh karena itu, salah satu
model yang dapat diterapkan adalah
model Auditory Intellectually Repetition

Model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition menganggap
bahwa suatu pembelajaran akan efektif
jika mempertahankan tiga hal, yaitu
Auditory, Intellectually dan Repetition.
Auditory berarti indra telinga digunakan
dalam belajar dengan cara menyimak,
berbicara, presentasi, argumentasi,
mengemukakan pendapat, dan
menanggapi, salah satu cara
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menerapkan gaya belajar Auditory guru
dapat menyediakan media
pembelajaran yang lebih bervariasi dan
cocok untuk diterapkan pada siswa
dengan gaya belajar vyang lebih
mengandalkan pendengaran ini.
Misalnya, manyajikan materi dalam
bentuk video (Shoimin, 2020).

Intellectually berarti
kemampuan berpikir, tindakan vyang
harus dilakukan untuk meningkatkan
skill berpikir siswa adalah dengan
mendorong mereka untuk menjelaskan
jawaban atau tindakanya. Repetition
berarti pengulangan diperlukan dalam
pembelajaran agar pemahaman lebih
mendalam dan lebih luas, siswa perlu
dilatih  dengan  pengerjaan  soal,
pemberian tugas, (Anwar & Marudin,
2018).

Mengoptimalkan model
Auditory Intellectually Repetition dalam
pembelajaran matematika diperlukan
media dengan tekhnik pembelajaran
yang berlandaskan sebuah video agar
dapat membantu siswa dengan cara
yang digunakan untuk menyampaikan
pesan, ide, pengetahuan serta dapat
merangsang pikiran, perhatian sehingga
dapat mendorong terjadinya proses
pembelajaran yang terkendali dan
menarik.

Pada wuraian di atas, maka
pelaksanaan model Auditory
Intellectually Repetition berbantuan
video pembelajaran diduga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik. Untuk itu dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas XI F1
SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan
Kabupaten Pesisir Selatan.”

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian pre-
eksperimen. Penelitian pre-eksperimen
menurut (Arikunto, 2010) merupakan
eksperimen tidak sebenarnya. Oleh
karena itu, sering disebut dengan istilah
“quasi eksperimen” atau eksperimen
pura pura.

Penelitian ini menggunakan satu
kelas vyaitu kelas eksperimen. Kelas
eksperimen merupakan kelas vyang
sengaja  diberi  perlakuan  vyaitu
penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually  Repetition.
Bentuk pra Eksperimen Design yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pre-test and post-test grup.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre-test

Perlakuan Post-test

Eksperimen 01

X 02

Sumber :(Sugiyono, 2014)

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 2
Basa Ampek Balai Tapan dengan
menggunakan satu kelas yaitu kelas
eksperimen, kelas tersebut bersifat
homogen, dalam artian siswa tersebut
belum pernah mendapatkan
pembelajaran yang diberikan oleh guru
dengan menggunakan model Auditory
Intellectually Repetition.

Hasil analisis hasil butir soal tes
diperoleh reliabilitas soal tes uji coba
diperoleh (ry1) =0,87 dan rype = 0,444
dengan N = 20 dan a = 5% sehingga
riq > abel berarti soal vyang diuji
realibilitasnya dinyatakan telah reliabel.
Dan untuk mengetahui kemampuan
hasil belajar di nilai dari pre-test post-
test yang mengandung hasil belajar
matematika.

‘
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Tabel 2. Indikator Hasil Belajar

Skala
0 1 2 3
Tidak ada Jawaban tidak benar Jawaban sedikit Jawaban  benar
jawaban dan tidak adakaitan kekeurangan dan berkaitan dan berkaitan

dengan konsep dengan konsep dengan konsep
Sumber :Dimodifikasi dari penilaian unjuk kerja (Iryanti, 2004)

HASIL DAN PEMBAHASAN diperoleh data hasil belajar siswa

berdasarkan perhitungan didapat nilai
Menerapkan model Auditory

Intellectually Repetition pada kelas
sampel, dan pertemuan terakhir
dilakukan  tes post-test. Setelah

rata-rata (X), simpang baku (S), skor
tertinggi (X\nax), skor terendah ((Xpin),
dari nilai pre-test dan posttest pada
kelas sampel.

Tabel 3. Tabel 10. Perhitungan Rata-rata (Y), Simpangan Baku (S),
Skor Tertinggi (X,,,4x), Skor Terendah (X,,,;), Tes Kelas Sampel

X S Xmax Xmin
Pretest 36,49 16,04 77,33 8,00
Posttest 75,30 17,80 100 33

Berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat bahwa skor rata-rata hasil post-
test siswa lebih tinggi dari pada skor

rata-rata  hasil pre-test. Hal ini
menunjukan bahwa kelas sampel
membutuhkan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition yang
lebih mudah untuk diterapkan dalam
meningkatkan hasil belajar matematika

siswa.

Sebelum melakukan uji
hipotesis dengan uji-t satu pihak,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dengan uji Liliefors dan uji Fisher. Uji
normalitas dilakukan untuk
mengetahui data hasil belajar kelas
sampel berdistribusi normal atau tidak.
Untuk hasil perhitungan uji normalitas
diperoleh kriteria pengujiannya
diterima  Hy jika  Lpjtung < Ltabel
berdasarkan pengujian normalitas
diperoleh Lpjtung pre-test = 0,153
Lhitung POst-test = 0,148, Liaper = 0,195,
jadi  dapat disimpulkan  bahwa
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Lhitung < Ltabel S€hingga kelas sampel
berdistribusi normal

Kemudian uji homogenitas
diperoleh Fpjtung = 1,20 < Liaper =
2,53 maka H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa adalah homogen.

Uji-t berpasangan digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua
variabel dalam satu group terhadap
sampel yang mendapatkan perlakuan.
Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh tpjrung = 19.72 dengan taraf
5% dan tiapel = 1,729 sehingga thitung >
tianel, Maka Hy ditolak artinya terdapat
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI
F1 di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan
setelah menerapkan model Auditory
Intellectualli Repetition.

Pada tahap pertama guru
melakukan pembagian kelompok
berdasarkan kesiapan belajar siswa,
yaitu di bagi menjadi 4 kelompok yang
terdiri dari 4 dan 5 siswa, namun ada
beberapa siswa yang kurang setuju
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dengan yang ditetapkan karena mereka
beranggapan akan mengalami kesulitan
dalam kelompok, yang disebabkan
pembagian kelompok berdasarkan
kemampuan. Hal ini dapat diatasi guru
dengan  menjelaskan  bahwasanya
sekolah telah menggunakan kurikulum
merdeka, oleh karena itu setiap mata
pelajaran akan
pembelajaran berdifferensiasi seperti
yang guru terapkan berdasarkan
kesiapan belajar. Pada tahap ini guru
menerapkan materi sesuai dengan tiga
hal yang ada dalam model pembelajaran
yaitu Auditory, Intellectually dan
Repetition. Pertama guru menggunakan
media video dengan alat bantu infocus,
untuk dilihat, didengar dan di pahami
siswa (Auditory) video yang digunakan
guru yaitu diambil dari youtube dengan
materi komposisi  fungsi, setelah

melakukan

penayangan video guru menanyakan
informasi yang dapat diambil, kemudian
guru meminta setiap  kelompok
mendiskusikan tentang materi yang
mereka pelajari.

Tahap kedua guru memberi
permasalahan berdasarkan kesiapan
belajar siswa dengan membagikan
lembar kerja pada setiap kelompok,
untuk itu guru perlu merangsang rasa
ingin tahu siswa terhadap masalah yang
ada pada lembar kerja sehingga siswa
dapat menyelidiki informasi yang

_NJa (0,68

15 EC S AN

dibutuhkan untuk menjawab masalah
(Intellectually).

Setelah dimunculkan masalah
pada lembar kerja, guru sebagai
fasilitator membimbing siswa dalam
diskusi kelompok untuk menyelesaikan
masalah pada lembar kerja dengan
meminta siswa bekerja sama untuk
memahami dan mengumpulkan
informasi pada lembar kerja. Kemudian
siswa mencari penyelesaian pada
lembar kerja dan guru sebagai fasilitator
membimbing, mengarahkan, serta
membantu siswa apabila kesulitan
dalam mengerjakan lembar kerja.

Setelah diskusi selesai guru
memfasilitasi siswa dalam proses, setiap
perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi dan
kelompok lain diberi kesempatan untuk
menanggapi dan bertanya, kemudian
guru memberi penguatan terhadap hasil
presentasi dan pertanyaan/tanggapan.

Pretest dilakukan pada awal
pertemuan sebelum diberi perlakuan,
sedangkan posttest dilakukan setelah
tiga kali pertemuan dengan
menerapkan model Auditory
Intellectually Repetition dalam proses
pembelajaran. soal tes berbentuk
uraian sebanyak 7 butir. Gambaran hasil
tes siswa dapat dilihat dari lembar kerja
jawaban pada saat pre-test dan post-
test. Berikut hasil lembar jawaban pre
test dan post-test.

= ISR O el
SO RNNEL T Ay S
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Gambar 1. LembarJawaban Pre—Test
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Gambar 2. Lembar Jawaban Post-Test

Gambar 1 dan 2. jawaban nomor
satu ada kesalahan dalam perhitungan

distribusi konstanta dan ekspansi
kuadrat, sedangkan gambar kedua

dijawab benar karena mengikuti aturan
perhitungan fungsi komposisi dengan
tepat.

Gambar 4. Jawaban Soal Pos Test Nomor 2

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh setelah melakukaan
analisis dataa dan pembahasaan
terhadaap masalah yangg telah di
kemukakan dalam penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
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peningkatan hasil belajar siswa kelas Xl
F,; di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan
setelah menerapkan model Auditory
Intellectually Repetition.

Berdasarkan pembelajaran yang
telah diuraikan dapat dikemukakan
beberapa  sebagai berikut: (1)
Diharapkan kepada guru mata pelajaran
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matematika SMAN 2 Basa Ampek Balai
Tapan dapat menerapkan model
Auditory Repetition
sebagaii salah satu alternatif dalam

Intellectually

melaksanakan proses belajar mengajar.
(2) Bagi peneliti yang ingin melanjutkan
penelitian ini diharapkan menerapkan
pada materi yang lainnya. (3) Bagi
peneliti  yang ingin  melanjutkan
penelitian ini wajib memperhatikan di

bagian repetition.
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